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Tangerang, 1 September 2015
No.113/IR-CS/BSD/IX/2015

Kepada Yth:

Ketua Dewan Komisioner

Otoritas Jasa Keuangan

Gedung Sumitro Djojohadikusumo

Departemen Keuangan R1

JI. Lapangan Banteng Timur 1-4

Jakarta 10710

Up. Yth : Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal

PT Bursa Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Jakarta, Lt. LL

J1. Jend. Sudirman Kav. 52-33

Jakarta 12910

UP. Yth : Bapak Tito Sulistio — Direktur Utama

Perihal: Keterbukaan Informasi Rencana Pembelian Kembali Saham PT Bumi Serpong Damai Tbk
(“Perseroan’”)

Dengan hormat,

Dengan merujuk kepada (i) Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.22/SEOJK.04/2015 tanggal 21
Agustus 2015 tentang Kondisi Lain Sebagai Kondisi Pasar Yang Berfluktuasi Secara Signifikan Dalam
Pelaksanaan Pembelian Kembali Saham Yang Dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahaan Publik (“SE
No.22) dan (ii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.2/POJK.04/2013 tanggal 23 Agustus 2013 tentang
Pembelian Kembali Saham Yang Dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahaan Publik dalam Kondisi Pasar
Yang Berfluktuasi Secara Signifikan (“POJK No.2), dengan ini Perseroan menyampaikan Keterbukaan
Informasi Rencana Pembelian Kembali Saham sebagai berikut:
1. Perkiraan jadwal, biaya pembelian kembali saham dan perkiraan jumlah nilai nominal seluruh
saham yang akan dibeli kembali
a. Perkiraan Jadwal.
Pelaksanaan pembelian kembali saham Perseroan akan dilaksanakan dalam jangka waktu paling
lama 3 (tiga) bulan, terhitung tanggal 1 September sampai dengan 30 November 2015.
b. Perkiraan Biaya dan Jumlah Nilai Nominal
Jumlah dana yang akan digunakan untuk melakukan pembelian kembali saham adalah paling
banyak sebesar Rp2.000.000.000.000,- (dua triliun Rupiah).
Jumlah nominal seluruh saham yang akan dibeli sebanyak-banyaknya 7% (tujuh persen) dari modal
disetor Perseroan atau paling banyak 1.347.268.700 (satu miliar tiga ratus empat puluh tujuh juta

J dua ratus enam puluh delapan ribu tujuh ratus) saham.
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2. Perkiraan menurunnya Pendapatan sebagai akibat pelaksanaan pembelian kembali saham dan
dampak atas pembiayaan Perseroan
Dengan dilaksanakannya pelaksanaan pembelian kembali saham, Perseroan berkeyakinan tidak akan

berdampak pada penurunan Pendapatan dan pembiayaan Perseroan.

3. Proforma laba per saham dasar Perseroam setelah remcana pembelian saham kembali
dilaksanakan, dengan mempertimbangkan menurunnya pendapatan

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam butir 2 (dua) di atas, yang mana Perseroan memperkirakan
pembelian kembali saham tidak berpengaruh terhadap Pendapatan, maka laba per saham Perseroan juga
tidak mengalami perubahan yang signifikan.

4, Pembatasan harga saham untuk pembelian kembali saham
Perseroan akan membatasi pembelian kembali saham pada harga maksimal sebesar Rpl.700 (seribu
tujuh ratus Rupiah) per saham.

5. Metode yang akan digunakan untuk membeli kembali saham
Perseroan telah menunjuk PT Sinarmas Sekuritas (terafiliasi) sebagai perantara pedagang efek atas
pelaksanaan pembelian kembali saham Perseroan. Adapun pembelian kembali saham Perseroan
dilakukan melalui perdagangan di Bursa Efek Indonesia maupun melalui cara lainnya.

6. Pembahasan dan analisis Manajemen mengenai pengaruh pembelian kembali saham terhadap
kegiatan usaha dan pertumbuhan Perseroan
Sehubungan dengan kondisi pasar saat ini yang berfluktuasi secara signifikan sebagaimana menurut

SE No.22 dan POJK No.2, yang pada akhirnya telah memberikan dampak pada penurunan harga saham
Perseroan, Perseroan telah mempertimbangkan opsi melakukan pembelian kembali saham untuk dapat
meningkatkan kinerja harga saham Perseroan di pasar modal dan mengurangi dampak pasar modal
yang berfluktuasi secara signifikan,
Dengan dilaksanakannya pembelian kembali saham ini dapat memberikan fleksibilitas kepada
Perseroan dalam mencapai struktur permodalan yang lebih efisien sehingga memungkinkan Perseroan
menurunkan keseluruhan biaya modal dan meningkatkan Laba Per Saham Dasar serta Imbal Hasil
Ekuitas secara berkelanjutan.
Perseroan berkeyakinan bahwa pelaksanaan pembelian kembali saham Perseroan tidak mempengaruhi
kegiatan usaha Perseroan karena hingga saat ini Perseroan memiliki modal kerja dan arus kas yang
memadai untuk menjalankan kegiatan usaha operasional Perseroan.

Demikian yang dapat disampaikan. Atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
bP'I‘ Bumi Serpong Damai Tbk

Hermawan Wijaya
Direktur
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